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Abstrak

Konsep Alienasi Epik Teater adalah konsep dimana penonton dipisahkan dari aksi panggung
ke adegan kritik sosial. Konsep Alienasi yang digunakan pada penelitian in1 adalah Breaking
The Fourth Wall, dimana karakter utama akan dibawa dar narasi cerita utama ke suatu
panggung khusus untuk segmen kritik langsung kepada penonton terhadap isu sosial. Isu sosial
yang diangkat adalah fenomena maraknya Meme bertemakan rasisme di media sosial pada
periode 2020-2023 menjadi konteks sosial yang melatarbelakangi pemilihan konsep Alienasi,
bentuk humor tersebut cenderung menormalisasi praktik rasisme dan melemahkan daya kritis
audiens. Peroses penciptaan mengangkat metode penelitian ADDIE, yang meliputi tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pembuatan teknik Breaking
The Fourth Wall berada di poin Development, dengan cara dibuatnya transisi tirai pertunjukan
untuk memisahkan Seene utama dan segmen khusus. Teknik ini diterapkan pada cerita menjadi
3 bagian, yaitu pada awal cerita berupa konteks, ditengah cerita berupa konflik, dan akhir cerita
berupa penyelesaian.

Kata Kunci : Alienasi Epik Teater, Breaki ,ﬁ*‘:; ourth Wall, Meme rasisme, animasi
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is-technique is applied to the narrative in three
parts: the beginning of the story as context, the middle as conflict, and the end as resolution.
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ABSTRAK

Konsep Alienasi Epik Teater adalah konsep dimana penonton dipisahkan dari aksi
panggung ke adegan kritik sosial. Konsep Alienasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah Breaking The Fourth Wall, dimana karakter utama akan dibawa dari narasi cerita
utama ke suatu panggung khusus untuk segmen kritik langsung kepada penonton terhadap
isu sosial. Isu sosial yang diangkat adalah fenomena maraknya Meme bertemakan rasisme
di media sosial pada periode 2020-2023 menjadi konteks sosial yang melatarbelakangi
pemilihan konsep Alienasi, bentuk humor tersebut cenderung menormalisasi praktik
rasisme dan melemahkan daya kritis audiens. Peroses penciptaan mengangkat metode
penelitian ADDIE, yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Pembuatan teknik Breaking The Fourth Wall berada di poin Development,
dengan cara dibuatnya transisi tirai pertunjukan untuk memisahkan Scene utama dan
segmen khusus. Teknik ini diterapkan pada cerita menjadi 3 bagian, yaitu pada awal cerita
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A. LATAR BELAKANG

Penguatan penyampaian kritik dalam film Why Jokes Aren’'t Funny Anymore, akan
menggunakan konsep Alienasi/ Verfremdungseffekt(efek V) dengan teknik Breaking The
Fourth Wall, yang merupakan salah satu teknik dalam Epik Teater Brecht. Teknik ini
bertujuan untuk memisahkan penonton dari aksi panggung dan membuat mereka lebih
kritis terhadap pesan yang disampaikan. Penerapan konsep Alienasi atau efek V pada
film ini, diterapkan dengan membuat karakter utama dikeluarkan dari Frame film ke
Frame khusus untuk sesi mengkritik suatu isu atau masalah. Bahan kritiknya sendiri,
diambil dari isu Meme rasis di media sosial. Pada segmen tersebut, karakter akan
menanggapi dan mengulas fenomena rasisme berdasarkan contoh nyata yang diambil
dari unggahan Meme dan kolom komentar media sosial. Alasan kolom komentar
menjadi sarana referensi penting untuk bahan kritik adalah, kolom komentar berperan
sebagai pengekspresian pendapat setiap orang secara spontan baik positif maupun
negatif, sehingga dapat menjadi bahan refleksi kritis mengenai pola pikir masyarakat.

Meme adalah sebuah
Meme juga bisa merepresg

berhubungan dengan

muncul tema baru di Ht

tersebut dapat dilihat denga ingKataya pe ) {¢/ne bertema rasisme di
media sosial. Fenbmena ini -. ' & YAk sgahan  Meme yang

entu sebagai bahan

Trend Meme rasisme

digital lainnya. Dapat

dengan baik ke audiens

: agian~, kreator Meme  justru

menormalisasi perilaku raa konten tan mereka. Berdasarkan

kondisi tersebut, film animasi Why Jokes Aarew’t Funny Anymore dibuat sebagai media

kritik alternatif untuk menyampaikan pesan anti rasisme terhadap normalisasi konten

diskriminatif tersebut di komunitas Meme, dengan cara menerapkan konsep Alienasi
Epik Teater Brecht.




B. RUMUSAN MASALAH

1.Film animasi Why Jokes Aren't Funny Anymore membutuhkan
penerapan konsep Alienasi Epik Teater sebagai upaya penguatan
penyampaian pesan anti rasisme dari fenomena Meme rasis.

2.Pembuatan dan penerapan konsep Aleniasi Epik Teater pada sebuah
film animasi dilakukan dengan peroses metode ADDIE agar
diharapkan mampu menghadirkan segmen kritik dalam film animasi.

C. TUJUAN

1. Menghasilkan sebuah film animasi yang menerapkan konsep Aleniasi Epik
Teater dengan menciptakan sebuah segmen khusus untuk mengkritik isu
sosial dalam film animasi.

2.Membuat konsep Alienasi yang ._.:.Aa erapkan pada film animasi. dengan

k yang dihasilkan dapat

animasi yang
media kritik.




